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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan upah pada praktik tempah kue kering 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Laboi Jaya.  Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan upah pekerja pada praktik tempah kue kering,  tantangan 
dan peluang yang dihadapi pekerja pada praktik tempah kue kering ini, serta bagaimana 
tinjauah hukum ekonomi syariah terhadap upah pekerja pada praktik tempah kue 
kering di SP 1 Desa Laboi Jaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (field research) yang berlokasi di SP 1 Desa Laboi Jaya Kecamatan Bangkinang 
Kabupaten Kampar. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Infoman dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri dari 4 
orang pembuat kue kering dan 4 orang pemesan kue kering. Setelah data dikumpulkan, 
kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis deksriptif kualitatif yaitu 
menguraikan dan menggambarkan permasalahan yang ada, sehingga didapat 
kesimpulan akhirnya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan upah pekerja 
pada praktik tempah kue kering di SP 1 Desa Laboi Jaya dilakukan secara lisan tanpa 
adanya kesepakatan tertulis yang jelas mengenai bentuk dan jumlah upah yang 
diberikan. Praktik tersebut didasarkan pada kebiasaan masyarakat setempat. 
Pemberian upah berupa kue hasil produksi yang terdiri dari campuran kue berkulaitas 
baik dan buruk, serta adanya beban tambahan yang dilimpahkan kepada pekerja, tidak 
mencerminkan prinsip keadilan yang sesuai dengan syariat islam. Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan hukum ekonomi syariah 
terhadap penerapan upah pada praktik tempah kering ini tidak dibenarkan dalam islam, 
karena belum terpenuhinya rukun dan syarat-syarat ujrah serta tidak adanya kejelasan 
dalam sighat.  
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https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/jurnalfsh/login
https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/jurnalfsh/login
mailto:berlyfitriaa@gmail.com
mailto:wahidin@uin-suska.ac.id
mailto:erman@uin-suska.ac.id


 

Journal of Sharia and Law, Vol. 4, No. 4 Oktober 2025, h.138-153 
 

139 

ABSTRACT 
This research is motivated by the application of wages in the practice of ordering cookies 
carried out by the people of Laboi Jaya Village. The formulation of the problem in this study 
is how to apply workers' wages to the practice of ordering cookies, the challenges and 
opportunities faced by workers in this practice of ordering cookies, and how to review 
Islamic economic law on workers' wages in the practice of ordering cookies in SP 1 Laboi 
Jaya Village. The type of research used is field research located in SP 1 Laboi Jaya Village, 
Bangkinang District, Kampar Regency. Data collection in this study is observation, 
interviews and documentation. The informants in this study numbered 8 people consisting 
of 4 cookie makers and 4 cookie orderers. After the data is collected, it will be analyzed 
using qualitative descriptive analysis techniques, namely describing and describing the 
existing problems, so that the final conclusion is obtained. The results of this study indicate 
that the application of workers' wages in the practice of ordering cookies in SP 1 Laboi 
Jaya Village is carried out verbally without a clear written agreement regarding the form 
and amount of wages given. The practice is based on local customs. The provision of wages 
in the form of cakes produced consisting of a mixture of good and bad quality cakes, as well 
as the additional burden imposed on workers, does not reflect the principle of justice in 
accordance with Islamic law. Based on these findings, it can be concluded that the review 
of Islamic economic law on the application of wages in this dry tempah practice is not 
justified in Islam, because the pillars and conditions of ujrah have not been fulfilled and 
there is no clarity in sighat.  
Keywords: Wages, Workers, Dry Cakes, Tempah, Islamic Economic Law 
 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks muamalah salah satu unsur pentingnya adalah upah atau yang 
dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan al-ujrah. Ujrah (upah) merupakan bentuk 
kompensasi yang diberikan oleh musta’jir kepada mu’jir atas manfaat barang atau jasa 
yang telah diberikan. Syariat Islam menyatakan bahwa pekerja yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya memiliki hak untuk mendapatkan upah dan pemberi kerja memiliki 
kewajiban untuk memberikan upah kepada pekerja yang telah menyelesaiakan 
pekerjaannya.1 Seorang pekerja berhak mendapatkan upah sebagai bentuk 
penghargaaan atas tenaga yang telah ia curahkan selama proses produksi. Allah 
menghalalkan upah karena upah merupakan imbalan atas jasa yang telah diberikan 
seorang pekerja.2  

Upah dibayarkan kepada para pekerja sesuai dengan kesepakatan dan manfaat 
yang diberikan sehingga keduanya terikat dengan suatu kontrak yang telah disepakati. 
Dalam memberikan upah harus sesaui dengan prinsip syariah Islam yaitu adil dan layak. 
Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bidang muamalah adalah Ija rah yang 
terambil dari bentuk fi’il “ajara-ya’juru-ajran”.3 Ajran semakna dengan kata al-‘iwâdh 
yang mempunyai arti ganti dan upah. Ajran juga dapat berarti sewa atau upah. Ijarah 
berarti akad untuk beberapa manfaat terhadap penggantian. Oleh karena itu, lafaz ijarah 
mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau 
imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu aktivitas.4  

 
1 Adi Setiawan dan Adi Putra, “Sistem Imbal Jasa Pada Agen Brilink: Sebuah Tinjauan Ekonomi 

Syariah”, Jurnal Iqtisadunna, Volume 8, Nomor 1, (2022), h. 34. 
2 Ibid. 
3 Qamarul Huda, Fiqih Mu’amalah, (Depok: Teras, 2011), h. 77 

4 Qadarih Barkah, dkk, Konsep Aplikatif Fiqih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Upah Di Desa 

Prambatan Kecamatan Abab Kabupaten Pali, Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Volume 3, Nomor 2, (2018), h. 194. 
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Ijarah berlaku umum atas setiap akad yang berwujud pemberian imbalan atas 
sesuatu manfaat yang diambil. Secara garis besarnya ijarah terdiri dari beberapa hal. 
Pertama, apabila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu 
benda disebut ijarah al-‘ain atau sewa-menyewa, seperti menyewa rumah untuk 
ditempati. Kedua, bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari tenaga 
seseorang disebut ijarah al-zimmah atau upah-mengupah, seperti upah pada praktik  
tempah kue yang dilakukan oleh masyarakat SP 1 Desa Laboi Jaya Kecamatan 
Bangkinang. 

SP 1 Desa Laboi Jaya merupakan salah satu desa extrans yang terletak di 
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Mayoritas masyarakat SP 1 
Desa Laboi Jaya memiliki mata pencaharian utama sebagai petani sawit, berkebun, dan 
pedagang. Aktivitas ekonomi masyarakat didominasi oleh sektor perkebunan sawit dan 
kegiatan jual beli yang menjadi sumber penghasilan utama. Di tengah kegiatan ekonomi 
ini, terdapat praktik tempah kue yang juga menjadi salah satu mata pencaharian 
masyarakat desa tersebut. 

Praktik tempah kue kering adalah kegiatan yang umum dilakukan masyarakat SP 
1 Desa Laboi Jaya, di mana konsumen meminta untuk dibuatkan kue kering kepada 
produsen baik untuk keperluan acara maupun untuk konsumsi pribadi. Pada praktik ini, 
seseorang yang ingin membuat kue kering menyerahkan bahan baku kepada pembuat 
kue, kemudian setelah kue selesai, pemesan memberikan upah berupa sebagian kue 
yang telah dibuat sebagai pengganti uang.  

Dalam praktik ini, upah pekerja yang terlibat dalam proses pembuat kue menjadi 
perhatian penting, karena terdapat permasalah yang muncul dalam penentuan upah 
tersebut, yakni adanya pencampuran antara kue dengan hasil produksi yang baik dan 
hasil produksi yang tidak baik dalam proses pembayaran upah. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai keadilan dan kesesuaian dari sudut pandang hukum ekonomi 
syariah. Dalam Islam upah pekerja harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, 
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Qashas ayat 26. 

٢٦۝  الْْمَِيُْ   الْقَوِي    اسْتَأْجَرْتَ   مَنِ  خَيَْ   اِن    ٓ  اسْتَأْجِرْهُ   ابََتِ ٓ  قاَلَتْ اِحْدٰىهُمَا يٰ   
 

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya”5 
Ayat ini mengajarkan bahwa seorang pekerja berhak untuk menerima imbalan 

yang sesuai  dengan  usaha dan kontribusinya. Akan tetapi, penggunaan kue yang 
berkualitas baik dan buruk sebagai pengganti uang dalam sistem pengupahan ini dapat 
menimbulkan ketidakpastian nilai dan penilaian yang adil. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penentuan upah dalam praktik 
tempah kue kering. Tinjauan ini akan melibatkan analisis terhadap prinsip-prinsip 
ekonomi syariah, pandangan ulama, dan landasan hukum yang relevan untuk 
memastikan bahwa praktik tempah kue kering sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 
syariah dan me .mbe .rikan ke.adilan ke .pada pe.ke .rja. 

Be .rdasasrkan latar be.lakang masalah di atas, maka pe.nulis me .rumuskan masalah 
dalam pe .ne .litian ini ialah bagaimana pe.ne .rapan upah pe.ke .rja pada praktik te .mpah kue. 
ke .ring di SP 1 De.sa Laboi Jaya, apa  tantangan dan pe.luang pe .ke.rja pada praktik te.mpah 

 
5 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Fatih, (Jakarta: PT Media Pustaka, 2012), h. 388. 



 

Journal of Sharia and Law, Vol. 4, No. 4 Oktober 2025, h.138-153 
 

141 

kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya dan bagaimana Tinjauan Hukum E .konomi Syariah 
te .rhadap upah pe.ke .rja pada praktik te.mpah kue . ke.ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya. 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu  untuk me .nge .tahui pe.ne .rapan upah pe.ke.rja 
pada praktik te.mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya, dan untuk me .nge .tahui 
tantangan dan pe.luang pe.ke .rja pada praktik te.mpah kue . ke.ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya 
dan untuk me .nge .tahui tinjauan hukum e .konomi syariah te .rhadap pe.ne .rapan upah 
pe.ke .rja pada praktik te.mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya. 
METODE PENELITIAN 

Pe .ne.litian ini me.nggunakan pe.ne .litian lapangan (fie.ld re .se .arch) yaitu me .tode . 
yang digunakan untuk me .mpe .role .h data atau informasi de .ngan me .ndatangi se .cara 
langsung subje .k yang be .rsangkutan de .ngan pe.rmasalahan pe .ne .litian. Adapun 
pe.nde .katan pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde .katan kualitatif. Pe.nde .katan kualitatif 
adalah pe .nde .katan yang be .rmaksud untuk me .mahami fe .nome .na te .ntang apa yang 
dialami ole .h subje.k pe.ne .litian misalnya, pe.rilaku, pe.rse .ktif, minat, monivasi, tindakan 
de .ngan cara de.skripsi dalam be .ntuk kata-kata. 

Pe .ne.litian ini dilakukan di SP 1 De .sa Laboi Jaya, se.buah de .sa yang te .rle .tak di 
Ke .camatan Bangkinang, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau. Alasan pe .ne.liti me .milih 
lokasi ini kare.na lokasinya yang mudah dijangkau ole .h pe.ne.liti, se.hingga me .mudahkan 
dalam prose .s pe .ngumpulan data se .cara langsung di lapangan. Se .lain itu, di de .sa ini 
te .rdapat se .jumlah pe .laku usaha te .mpahan kue . ke .ring yang me .libatkan masyarakat lokal. 
Ke .mudahan akse.s se .rta te.rse .dianya obje .k pe .ne .litian yang se.suai de .ngan fokus kajian 
me .njadikan lokasi ini te .pat untuk dite .liti, te.rutama dalam me .ne .laah praktik pe.mbe .rian 

upah be.rdasarkan pe.rspe.ktif Hukum E .konomi Syariah. 
Informan pe .ne.litian me .rupakan subje.k pe .ne.litian yang mana dari me .re .ka data 

pe.ne .ltian dapat dipe .role .h, me .miliki pe .nge .tahuan luas dan me .ndalam me .nge .nai 
pe.rmasalahan yang dite .liti se.hingga me .mbe .rikan informasi pe.ne .litian yang be .rmanfaat. 
Informan pe .ne.litian dalam studi ini dipilih be .rdasarkan krite.ria te.rte .ntu yang se.suai 
de .ngan ke.butuhan pe .ne .litian. Adapun yang me .nadi informan pada pe .ne.litian ini adalah 
4 orang pe .mbuat kue . dan 4 orang pe.me .san kue .. 

 
HASIL PENELITIAN 
A. Penerapan Upah Pekerja Pada Praktik Tempah Kue Kering Di SP 1 Desa Laboi 

Jaya 
Upah adalah kompe.nsasi yang dibe.rikan ole .h se .orang pe.ngusaha ke .pada 

pe.ke .rja atas te.naga ke.rja yang me .re .ka be.rikan. Ke.adilan harus dite .gakkan dalam 
prose.s pe .ne .ntuan upah agar dapat me .nce .rminkan syariat Islam te .ntang hak-hak 
pe.ke .rja atas upah dan me .mastikan bahwa upah yang dibe.rikan ke.pada pe.ke.rja 
se .padan de .ngan ke.rja ke .ras yang me.re .ka lakukan.  Kontrak pe.rjanjian ke.rja harus 
me .njadi dasar untuk pe.mbe .rian upah, kare.na me .lalui pe .rjanjian te .rse .but akan 
me .mbe .ntuk se .buah hubungan yang be.risi hak dan ke .wajiban masing-masing pihak. 

Upah-me .ngupah adalah ke.giatan yang se.ring kita jumpai dalam ke.hidupan 
se .hari-hari, se .pe.rti halnya yang dilakukan ole .h masyarakat De.sa Laboi Jaya. 
Mayoritas pe.nduduk De .sa Laboi Jaya yang te .rle .tak di Ke .camatan Bangkinang, 
Kabupate.n Kampar be .rprofe .si se .bagai pe .tani ke .lapa sawit. Di samping aktivitas 
pe.rtanian, se.bagian masyarakat juga me.njalankan usaha rumahan, salah satunya 
adalah praktik te.mpah kue . ke .ring yang umum dilakukan te.rutama me .nje.lang hari-
hari be .sar ke.agamaan dan acara te.rte .ntu se .pe.rti pe.rnikahan atau syukuran.  

Praktik te .mpah kue . yang dilakukan ole .h masyarakat De .sa Laboi Jaya 
me .libatkan dua pihak, yaitu pe .mbuat kue . ke .ring dan pe .me .san kue . ke .ring. Dalam 



 

Journal of Sharia and Law, Vol. 4, No. 4 Oktober 2025, h.138-153 
 

142 

praktik ini, biasanya pe .me .san yang ingin me .me .san kue . ke .ring akan me .mbawa 
bahan baku untuk dibe .rikan ke.pada si pe .mbuat kue . ke .ring. Se.te .lah prose.s 
pe.mbuatan se .le .sai, pe.me .san akan me.mbe .rikan upah ke.pada si pe.mbuat kue .. 
Be .rikut adalah ilustrasi ske .ma pe.me .sanan kue . ke .ring: 

 

 
 
Be .rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ke .pada Ibu Re .tno se .laku 

pe.mbuat kue . ke .ring, dike .tahui bahwa siste.m pe.ngupahan antara pe.mbuat kue. 
de .ngan pe.me .san be .rsifat informal dan dilakukan be.rdasarkan ke .se.pakatan lisan, 
misalnya “mbak tolong buatkan kue. nastar untuk tanggal 17, ini bahan-bahanya ya 
mbak kalau ada yang kurang bahannya bilang saja, nanti saya carikan”. Tanpa 
adanya me .nye .butkan be .rapa dan dalam be.ntuk apa upah yang dite .rima.  Pe .me .san 
datang me .mbawa bahan-bahan kue . se .pe .rti te .pung, gula, margarin, te.lur, 
pe.nge .mbang dan bahan-bahan kue . lainnya untuk dibe .rikan ke .pada si pe .mbuat. 
Ke .mudian dise .pakati je .nis kue . yang akan dibuat, jumlah yang diinginkan, se.rta 
e .stimasi waktu pe.nge .rjaan. Se.te .lah itu, pe.ke .rja atau pe.mbuat kue . akan mulai 
me .mproduksi kue . se .suai pe.sanan. Se.te .lah kue . te .rse .but siap, maka pe.me .san akan 
me .mbe .rikan upah ke.pada pe .mbuat kue . be .rupa kue . yang dibuat ole .h pe .ne.mpah.6 

Be .rdasarkan hasil wawancara be.rsama Ibu Marni, se .laku pe .mbuat kue . di de .sa 
te .rse .but juga me .mbe.rikan ke.te .rangan te .ntang siste .m pe .ngupahan pada praktik 
te .mpah kue .. Be .liau me .nje.laskan pe.ngupahan te .rse .but dilakukan be .rdasarkan 
ke .biasaan masyarakat se .te .mpat. Biasanya orang-orang yang me .minta dibuatkan 
kue . ke .ring akan datang ke . rumah orang yang me .lakukan usaha te .mpah kue . de .ngan 
me .mbawa bahan-bahan baku pe.mbuatan kue .. Se.talah kue . te .rse .but se .le .sai produksi 
maka pe.me .san akan me .ngupahkan se.bagian kue .nya ke .pada pe .mbuat kue .. Be .liau 

 
6 Retno, Pembuat Kue, Wawancara, Bangkinang, 19 Apil 2025. 

Pemesan mendatangi 

pembuat kue 

Pemesan menyampaikan 

jenis dan jumlah kue 

kering, serta waktunya 

Pemesan menyerahkan 

bahan baku kepada 

pembuat kue 

Pembuat kue mulai 

memproduksi pesanan 

Kue selesai dibuat, 

kemudian diserahkan 

kepada pemesan 

Pemesan memberikan 

upah kepada pembuat kue 
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juga me .nje.laskan bahwa dalam prose .s pe.mbe .rian kue . se .bagai upah pe .ke.rja 
te .rse .but tidak ada dise .butkan pada saat prose.s akad se .dang be .rlangsung.7 

Ibu Sulastri se .laku pe.mbuat kue . juga me.mbe .rikan ke.te .rangan ke .pada pe.nulis, 
bahwa dalam prose.s pe .nye .rahan bahan baku te .rkadang pe.me .san juga ke.kurangan 
me .mbawa be.be.rapa bahan se .pe.rti mika. Se.hingga pe.mbuatlah yang me .nanggung 
ke .kurangan bahan te .rse .but te .rle .bih dahulu. Ke .tika kue . te .rse .but jadi, ada be .be .rapa 
pe.me .san yang tidak me .ngganti ke.kurangan te .rse .but dan juga ada be .be .rapa 
pe.me .san yang e .mang mau me .nggantinya.8 

Ibu Hayati se.laku pe .mbuat kue . ke.ring di de .sa te.rse .but juga me.mbe .rikan 
ke .te.rangan ke .pada pe.nulis me .nge .nai upah yang dite .rimanya dari pe .mbuatan kue. 
ke .ring te .rse .but. Be .liau me .nje.laskan bahwa pe.me .san ke .rap kali me.campurkam kue . 
yang hasil produksinya kurang se .mpurna se .pe .rti be.ntuknya yang tidak rapi juga 
gosong de .ngan kue . yang hasil produksinya se .mpurna se .bagai upah untuk pe .mbuat. 
Se.hingga hal te .rse .but me .rugikan untuknya.9  

Se.lain me .lakukan wawancara ke.pada pe .mbuat kue ., pe .ne .liti juga me.lakukan 
wawancara ke.pada be.be .rapa pe.me .san kue .. Salah satunya, yaitu Ibu rahma se .laku 
pe.ngguna jasa pe.ne .mpah kue . me .mbe .rikan ke.te .rangan ke.pada pe.ne.liti. Alasan ia 
me .nggunakan jasa te.rse .but, kare.na tidak bisa me .mbuat kue . ke .ring se .ndiri. Se.be .lum 
ia me .nggunakan jasa te .rse .but, ibu rahma te .rle .bih dahulu be .rtanya ke.pada 
pe.ne .mpah bahan apa saja yang dipe .rlukan. Se.te .lah kue . dihasilkan, maka dia akan 
me .mbe .rikan se.bagian kue .nya ke .pada pe.ne .mpah yang digunakan se .bagai upah 
pe.ngganti uang. Alasan ia me .mbe .rikan upah be .rupa kue . ke .pada pe.ne .mpah, kare.na 
me .nurutnya ia te .lah be .rtindak adil de .ngan me .nye .diakan bahan bakunya dan te .tap 
me .mbe .ri upah kue . se .bagai be.ntuk pe .nghargaan atas jasa pe.ne .mpah.10   

 Ibu Sulasmi se.laku pe .ngguna jasa te.rse .but, me .nje.laskan bahwa ia me .milih 
jasa pe.ne.mpah kue . di SP 1 De .sa Laboi Jaya kare.na sudah saling ke .nal de .ngan si 
pe.ne .mpah dan cocok de .ngan rasa kue . yang dihasilkannya. Pe.me .sanan dilakukan 
langsung de .ngan me .mbawa bahan se.ndiri dan me .nyampaikan je.nis se .rta jumlah 
kue . yang diinginkan. Upah tidak dibe .rikan dalam be .ntuk uang, me .lainkan se.bagian 
dari hasil kue . yang dibuat, tanpa ke.se.pakatan awal me.nge .nai jumlah atau je.nisnya. 
Alasan ia me.nggunakan siste.m pe.ngupahan te .rse .but, kare.na hal ini sudah me .njadi 
ke .biasaan masyakarat se .te .mpat.11  

Ibu Lina Susanti se.laku pe.ngguna jasa te .rse .but me .nyampaikan bahwa dirinya 
me .milih me .nggunakan jasa pe.ne .mpah kue . kare.na faktor e .fisie .nsi waktu. 
Me.nurutnya, me .nje .lang hari-hari be .sar se .pe.rti Le .baran, ia sibuk me .ngurus 
ke .pe.rluan rumah tangga dan pe.rsiapan lainnya, se.hingga tidak me .miliki cukup 
waktu untuk me .mbuat kue . se .ndiri. Ia me .rasa te.rbantu de .ngan adanya jasa 
pe.ne .mpah yang bisa me .nye .le .saikan pe.sanan dalam waktu singkat dan se .suai 
de .ngan pe.rmintaannya. Dalam praktiknya, Ibu Lina me.mbawa bahan-bahan kue. 
se .ndiri ke. rumah pe.ne .mpah dan me.nyampaikan se.cara rinci je.nis dan jumlah kue. 
yang ingin dibuat.  

Untuk upah, ia me.mbe .rikan se.jumlah uang tunai yang te.lah dite .ntukan 
be .rsama se.be .lum prose .s pe.mbuatan dimulai. Me.nurutnya, pe.mbe .rian upah dalam 
be .ntuk uang le .bih praktis dan adil kare.na bisa langsung dise .suaikan de .ngan tingkat 

 
7 Marni, Pembuat Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 19 April 2025. 
8 Sulastri, Pembuat Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 23 April 2025. 
9 Hayati, Pembuat Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 23 April 2025. 

10 Rahma, Pemesan Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 23  April 2025. 
11 Sulasmi, Pemesan Kue, Wawancara, Laboi Jaya. 26 April 2025  
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ke .sulitan dan jumlah kue . yang dike .rjakan. Alasan Ibu Lina me .nggunakan siste.m 
upah uang tunai adalah kare .na ingin me .nghargai te .naga dan waktu yang 
dike .luarkan ole .h pe .ne .mpah se .cara profe.sional. Ia me .nilai bahwa jasa yang 
dibe .rikan layak untuk dihargai se.cara mate.ri, apalagi jika kualitas dan rasa kue.nya 
me .mang me .muaskan.12 

Ibu Yati me .nje.laskan bahwa ia me.nggunakan jasa pe.ne .mpah kue . kare.na tidak 
me .miliki cukup ke .te .rampilan me .mbuat kue . de .ngan be.ntuk dan rasa yang rapi dan 
me .narik, te.rutama untuk acara-acara ke .luarga se.pe .rti pe.rnikahan atau se .lamatan. 
Ia me .rasa bahwa hasil buatan se .ndiri tidak akan se.baik buatan pe .ne .mpah yang 
sudah be .rpe .ngalaman. Dalam pe .laksanaannya, Ibu Yati me .minta ke.pada pe .ne.mpah 
me .mbuat kue . ke .ring untuk acara se .lamatan dirumahnya. Ia yang me .nyiapkan 
bahan-bahan baku yang dibutuhkann, se .suai de .ngan je.nis kue. ke.ring yang 
diinginkan dan juga me .nyiapkan pe.ralatan yang dibutuhkan. Se.te .lah kue . se .le .sai 
dibuat, ia me.mbe .rikan se .bagian dari kue. te .rse .but ke.pada pe.ne .mpah se .bagai be.ntuk 
upah. Me.nurutnya me .mbe .rikan upah be.rupa kue . me .rupakan suatu tindakan yang 
adil, kare.na pe.mbuat kue . tidak pe.rlu me .nge .luarkan biaya untuk me .mbe .li bahan 
baku maupun me .nggunakan pe.ralatan se.ndiri.13 

Hal ini didukung dari hasil obse .rasi pe.ne .liti, di mana pe .ne .liti me .ngamatai 
le .bih lanjut te.ntang prose .s ke.rja para pe.mbuat kue . ke.ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya. 
Adapun pe.rmasalahan yang te.rjadi dalam praktik te .mpah kue. ke .ring ini adalah 
tidak adanya ke .pastian dalam pe.ne .tapan upah yang akan dite.rima ole .h pe.mbuat 
kue . ke .ring. Se.lain itu, tidak adanya kontrak te.rtulis atau pe.rjanjian yang je .las antara 
pe.me .san dan pe .mbuat kue . me .nye .babkan ke .tidakje .lasan hak dan ke .wajiban masing-
masing pihak. 

Praktik ini didasarkan pada ke.biasaan yang te .lah be .rlangsung se .cara turun 
te .murun di masyarakat. Dalam hukum e .konomi syariah ke .biasaan masyarakat 
dapat dijadikan salah satu dasar hukum se .lama tidak be .rte .ntangan de .ngan prinsip-
prinsip syariah. Allah be .rfirman dalam QS. Al-‘Araf ayat 199: 

١٩٩۝خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْٰهِلِيَْ   
Artinya: “Jadilah pe .maaf, pe.rintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 
be .rpalinglah dari orang-orang yang bodoh”14 
Ayat di atas me .nunjukan bahwa Allah me .nyuruh agar kita me .nggunakan urf. 

Kata urf dalam ayat di atas dimaknai bahwa de .ngan suatu pe.rkara yang dinilai baik 
ole .h masyarakat. Ayat te .rse .but dapat dipahami se.bagai pe.rintah untuk me .lakukan 
suatu tindakan yang dianggap baik se.cara moral se .hingga me .njadi tradisi dalam 
suatu masyarakat. Hal ini didasarkan pada pe.rtimbangan ke.biasaan yang baik dan 
dinilai be .rguna bagai ke .maslahatan me .re.ka. Ke.biasaan yang tidak  me .njamin 
ke .adilan dan transaparansi dalam transaksi, se.pe.rti ke .tidakpastian dalam 
pe.ne .tapan upah tidak dapat dijadikan landasan hukum yang kuat. Ole .h kare.na itu, 
me .skipun praktik ini sudah me .njadi ke .biasaan, maka te.tap dipe.rlukan pe.rbaikan 
agar se .jalan de .ngan prinsip-prinsip muamalah, se .pe.rti ke .je .lasan akad dan 
ke .pastian upah, guna me .nce .gah te.rjadinya se .ngke.ta di ke.mudian hari dan 
me .lindungi hak-hak ke .dua be .lah pihak. 

 
12 Lina Susanti, Pemesan Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 26 April 2025 
13 Yati, Pemesan Kue, Wawancara, Laboi Jaya, 26 April 2025. 
14 Departement Agama RI, Op.Cit., h. 176. 
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B. Tantangan dan Peluang Pekerja Pada Praktik Tempah Kue Kering Di SP 1 Desa 
Laboi Jaya 

Praktik te .mpah kue . ke .ring yang dilakukan ole .h masyarakat di SP 1 De .sa 
Laboi Jaya me .nghadirkan se .jumlah tantangan dan pe.luang yang dihadapi ole.h para 
pe.mbuat kue . atau pe .ke .rja. Tantangan dan pe.luang ini sangat pe.nting guna 
me .mahami pe .rke .mbangan pe .ke .rjaan se.rta kondisi sosial e .konomi masyarakat 
se .te.mpat. 

 
1. Tantangan Pe.ke .rja pada Praktik Te .mpah Kue . Ke .ring 

a. Ke .tidakje.lasan siste.m pe .ngupahan 
Ke .tidakje.lasan siste.m pe.ngupahan me .rupakan salah satu tantangan 

yang dihadapi ole .h para pe.mbuat kue . pada praktik te .mpah kue. ke .ring di 
De .sa Laboi Jaya. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan para pe.ne .mpah 
dike .tahui bahwa se.bagian be.sar pe .me .san tidak me .ne.tapkan siste.m upah 
yang je .las dan transparan se .jak awal. Upah yang dibe .rikan se .ring kali 
be .rbe.ntuk se .bagian dari hasil kue. yang te.lah dibuat, tanpa adanya 
ke .se .pakatan te.rtulis maupun lisan me.nge .nai jumlah atau je .nis dari kue . yang 
dibe.rikan se .bagai upah. Hal ini me.nye .babkan hubungan ke .rja antara 
pe.me .san dan pe.mbuat kue . me .njadi tidak je.las.. 

Ke .tidakje.lasan ini be.rdampak ne.gatif bagi pe .ke .rja, te.rutama ke .tika 
jumlah kue . yang dite .rima se .bagai upah tidak se .banding de.ngan waktu, 
te .naga, dan ke.ahlian yang te.lah me .re .ka salurkan se .lama prose .s produksi. 
Pe .ke .rja me .rasa dirugikan kare .na te .rkadang me .re .ka hanya me .ndapatkan 
se .dikit bagian kue.. Kondisi ini me.nciptakan pote .nsi ke .tidakadilan.  

b. Ke .tiadaan akad te.rtulis 
Tidak adanya akad yang je .las dan te .rtulis antara pe .me .san dan 

pe.mbuat kue . me .rupakan pe .rmasalahan lain yang me .mpe .rburuk kondisi 
ke .rja pada praktik te.mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya. Akad ke .rja 
yang se .harusnya me .njadi dasar hukum dalam hubungan ke .rja antara ke .dua 
be .lah pihak hanya dilakukan se .cara lisan, bahkan se .ring kali hanya 
be .rdasarkan ke .biasaan atau saling pe.nge .rtian. Hal ini me.nciptakan 
ke .re .ntanan dalam pe.laksanaan hak dan ke.wajiban masing-masing pihak. 

c. Ke .timpangan Be.ban Biaya 
Be .ban tambahan yang ditanggung ole .h pe .mbuat kue . me .rupakan salah 

satu tantangan yang dihadapi dalam praktik te.mpah kue . ke .ring di De.sa 
Laboi Jaya. Me.re .ka te .rkadang harus me .nge .luarkan biaya tambahan untuk 
bahan pe.ndukung se .pe .rti mika atau plastik pe .mbungkus. Hal ini te .rjadi 
kare .na tidak se .mua pe .me .san me .nye .diakan bahan se .cara le .ngkap, dan tidak 
ada pula pe.nggantian dari pihak pe.me .san te .rhadap bahan pe.ndukung 
te .rse .but. Pe.me .san me .nganggap bahwa bahan pe.ndukung te .rse .but adalah 
bagian dari jasa yang dibe .rikan ole .h pe .mbuat kue .. 

Situasi ini sangat me.rugikan bagi pe.mbuat kue ., kare.na me .re .ka se.cara 
tidak langsung me.nge .luarkan biaya pribadi untuk me.mbe .li bahan 
pe.ndukung yang se .harusnya me .najadi tanggung jawab pe.me .san. Be .ban 
biaya yang dilimpahkan ke .pada pe.mbuat kue . ini me.nurunkan nilai be .rsih 
dari upah yang me .re .ka te .rima.. tiadak adanya me .kanisme .  Ke .rugian ini 
se .pe.nuhnya ditanggung ole .h pe .ke .rja, yang dipe.rparah de .ngan tidak adanya 
prose .s pe .nggantian yang je .las ke .tika me .re .ka me .laporkan se .lisih te .rse .but. 
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Dalam islam, hal ni be .rte .ntangan de.ngan prinsip ke .adilan. Allah be .rfirman 
dalam QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3: 

 

٣۝ ٓ  يُُْسِرُوْنَ  و زَنُ وْهُمْ  اوَْ  كَالوُْهُمْ   وَاِذَا٢۝ ٓ  يَسْتَ وْفُ وْنَ   الن اسِ  عَلَى  اكْتَالوُْا اِذَا  ال ذِيْنَ ١۝ ٓ  ل لِْمُطَفِ فِيَْ وَيْلٌ   

Artinya: “Ce .lakalah bagi orang-orang yang curang (dalam me.nakar dan 
me .nimbang), yaitu orang-orang yang apabila me .ne .rima takaran dari 
orang lain dan me .re .ka minta dicukupkan, dan apabila me.re .ka 
me .nakar atau me .nimbang (untuk orang lain ), me .re .ka me .nurangi)”15 
Ayat ini me .ne .gaskan pe .ntingnya ke .jujuran dan ke .adilan dalam 

transaksi, te.rmasuk dalam hubungan ke .rja. Pe .me .san harus be .rtanggung 
jawab untuk me .nye .diakan bahan-bahan yang dipe.rlukan de .ngan tidak 
me .mbe .bankan biaya tambahan ke .pada pe.mbuat kue .. Agar se .mua pihak 
me .rasa dihargai dan tidak ada yang me.rasa dirugikan, maka pe.ntingnya 
me .ne .rapkan prinsip ke.adilan dalam se.buah hubungan ke .rja.  

d. Minimnya Pe.rlindungan dan Jaminan Pe.ke .rja 
Kurangnya jaminan dan pe.rlindungan te.rhadap pe.ke .rja me.njadikan 

salah satu tantangan yang dihadapi dalam praktik te .mpah kue . ke .ring di De .sa 
Laboi Jaya. Para pe.ke .rja tidak me .ndapatkan jaminan sosial atau 
pe.rlindungan hukum yang me .madai kare .na pe .ke .rjaan me .re .ka be .rsifat 
informal dan be .rgantung pada hubungan saling pe .rcaya. Me.re .ka be .ke .rja 
tanpa ke .pastian pe.nghasilan te.tap, tanpa kontrak ke .rja re .smi, dan tanpa 
pe.rlindungan dari re .gulasi ke .te .nagake .rjaan yang be .rlaku di se .ktor formal. 
Ole .h kare .na itu pe.ke .rja dihadapkan pada risiko yang signifikan te .rhadapap 
ke .tidakpastian pe.ndapatan yang be.rakibat langsung pada ke.se .jahte .raan 
finansial me.re .ka. 

2. Pe .luang Pe .ke .rja pada Praktik Te .mpah Kue . Ke .ring 
a. Pe .rmintaan Musiman yang Tinggi 

Se.lain me .ngahadapi tantangan, praktik te.mpah kue . ke .ring ini juga 
me .miliki pe .luang yang cukup me .njanjikan, te.rutama jika dilihat dari pola 
pe.rmintaan yang konsiste.n dan me .ningkat pada waktu-waktu te .rte .ntu. 
Pe .rmintaan pe.mbuatan kue . ke .ring ce .nde.rung me .ngalami pe .ningkatan 
me .nje.lang hari-hari be .sar ke .agamaan se.pe .rti Idul Fitri.  Biasanya pe.me .san 
me .mbutuhkan le .bih banyak kue . ke .ring saat mome .n-mome .n te .rse .but 
dibanding hari-hari biasa, kare .na kue . ke .ring me .njadi salah satu hidangan 
yang wajib disajikan saat untuk me .rayakan hari raya Idul Fitri. Pe .rmintaan 
kue . ke .ring juga dipe.ngaruhi saat acara-acara ke .luarga se .pe.rti pe.rnikahan 
dan syukuran. Hal ini me .mbe .rikan pe .luang bagi para pe .mbuat kue . untuk 
me .mpe .role .h le .bih banyak  pada saat-saat te.rte .ntu.  

b. Minimnya Kompe.titor  
Minimnya kompe .titor dalam skala lokal se .hingga me .mbe .ntuk basis 

pe.langgan yang loyal me .njadikan hal ini se .bagai pe .luang bagi pe .mbuat kue . 
di De.sa Laboi Jaya. Hal ini dise.babkan ole.h fakta bahwa masyarakat se .kitar 
yang me .ngandalkan hubungan pe .rsonal dan saling pe .rcaya. Pe.mbuat kue . 
biasanya me .miliki basis pe .langgan yang se .tia kare .na sudah me .nge .tahui rasa 
dan kualitas kue . buatan me .re .ka. Para pe.me .san ce .nde.rung me .mbe .rikan 
ke .pe .rcayaan ke .pada pe.mbuat kue . yang sudah me .re .ka ke .nal. 

 
15 Ibid., h. 587 
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Ke .pe.rcayaan ini me.njadi modal utama dalam me .mbangun loyalitas 
pe.langgan. Basis pe.langgan loyal me .mungkinkan para pe.mbuat kue . untuk 
me .ngurangi risiko ke .hilangan pasar akibat pe .rsaingan harga atau produk, 
apalagi de.ngan kualitas rasa dan mutu yang te .rjaga. Se.lain itu, minimnya 
kompe .titor juga me .mbe .rikan ke .be .basan untuk me .nge .mbangkan produk dan 
layanan me .re .ka. 

 
c. Pote .nsi Pe.nge .mbangan Ke .te.rampilan dan Usaha 

Praktik te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya tidak hanya 
me .mbe .rikan pe.luang e .konomi dalam be.ntuk pe .nghasilan, te.tapi juga 
be .rpote.nsi me .njadi sarana pe.nting bagi pe.nge .mbangan ke .te.rampilan para 
pe.ke .rja. Me .lalui prose .s produksi kue . yang be .rulang dan be .ragam pe .sanan, 
para pe .mbuat kue . se .cara be .rtahap me .ngasah ke .mampuan te .knis me .re .ka 
dalam be.rbagai aspe.k, mulai dari pe.milihan bahan baku, pe.ngolahan adonan, 
te .knik pe .manggangan yang te .pat, hingga pe.nataan dan pe.nge .masan produk. 

Untuk me .me .nuhi te .nggat waktu pe .sanan yang te .rkadang ke .tat, 
te .rutama saat musim pe .rmintaan tinggi, karyawan tidak hanya me .mpe .role .h 
ke .mampuan te.knis te .tapi juga me.mpe.lajari te .knik manaje.me .n waktu yang 
sangat baik. Ke .mampuan untuk me .ngatur waktu de.ngan baik sangat pe .nting 
untuk me .ningkatkan produktivitas dan kualitas hasil.  

Pe .ningkatan ke .te .rampilan ini be.rdampak langsung pada nilai jual 
produk. Kue. de.ngan kualitas rasa, te.kstur, dan tampilan yang le.bih baik 
te .ntu me.miliki daya tarik le .bih be.sar di mata pe.langgan se .hingga me .mbuka 
pe.luang untuk me .ne .tapkan harga yang le .bih me .nguntungkan. Se.lain itu, 
de.ngan ke .te .rampilan yang le .bih matang, para pe.mbuat kue . dapat be.rinovasi 
de.ngan variasi produk baru atau te .knik pe .masaran yang le .bih e .fe .ktif, se .pe.rti 
me .manfaatkan me .dia sosial untuk me .mpe .rluas jangkauan pasar. 

d. Pe .luang Mode.rnisasi dan Digitalisasi 
Di te .ngah ke .majuan te .knologi dan arus digitalisasi yang se .makin 

pe.sat, para pe.mbuat kue . di de .sa me .miliki pe .luang be .sar untuk 
me .nge .mbangkan usaha me.re .ka me .lalui pe .manfaatan te.knologi mode .rn. 
De .ngan akse .s yang se .makin mudah ke . pe .rangkat digital se.pe.rti smartphone. 
dan inte.rne .t, para pe.laku usaha te .mpah kue . ke .ring dapat me.mpe .rluas pasar 
me .re .ka jauh me .lampaui lingkup lokal. 

Me.dia sosial se.pe.rti Instagram, Face.book, WhatsApp, dan platform 
jual be.li online. me .nye .diakan sarana e.fe .ktif untuk me .mpromosikan jasa 
pe.mbuatan kue . se .cara le .bih luas dan inte.raktif. Me.lalui konte .n visual yang 
me .narik se .pe .rti foto dan vide .o prose .s pe.mbuatan kue ., te .stimoni pe.langgan, 
se .rta promo-promo khusus, pe .mbuat kue . dapat me.narik pe.rhatian 
konsume .n yang le .bih be .ragam, te.rmasuk dari kalangan yang se .be .lumnya 
sulit dijangkau se.cara tradisional. 

Se.lain itu, digitalisasi juga me .mbuka pe .luang untuk me .mbangun 
siste.m pe .me .sanan yang le .bih profe.sional dan e .fisie.n. De.ngan adanya 
aplikasi pe.san antar atau siste.m orde .r online ., prose.s pe.me .sanan dapat 
me .njadi le.bih transparan dan te.rdokume .ntasi de.ngan baik, mulai dari 
rincian pe.sanan, harga, hingga jadwal pe.ngiriman.  Hal ini tidak hanya 
me .mudahkan komunikasi antara pe.me .san dan pe.mbuat kue ., te.tapi juga 
me .mbe .rikan ke .pastian dan ke.amanan transaksi bagi ke .dua be.lah pihak. 
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Siste.m pe .ngupahan pun dapat dibuat le .bih te .rstruktur me .lalui 
platform digital yang me .mungkinkan pe .ncatatan pe.mbayaran se .cara je .las 
dan te.ratur, me .ngurangi ke .tidakje.lasan yang se .lama ini se .ring te .rjadi. Hal ini 
akan me .ningkatkan profe .sionalisme. usaha se.kaligus me .mbe .rikan 
pe.rlindungan le .bih baik bagi para pe.ke .rja. 

 
 
 

Table IV.1 
Tantangan dan Peluang 

No Tantangan Peluang 
1 Tidak adanya ke .je .lasan 

me .nge .nai siste .m 
pe.ngupahan. 

Pe .rmintaan yang tinggi pada 
musim-musim te .rte .ntu. 

2 Tidak adanya akad ke.rja 
te .rtulis antara ke.dua be.lah 
pihak. 

Minimnya kmpe.titor se .hingga 
me .mbe .ntuk basis pe.langgan 
yang loyal. 

3 Adanya be.ban tambahan yang 
dilimpahkan ke .pada 
pe.ne .mpah. 

Be .rpote .nsi me.nge .mbangkan 
ke .te.rampilan para pe.ke.rja. 

4 Minimnya pe.rlindungan dan 
jaminan yang dite.rima ole .h 
pe.ke .rja te .mpah kue . ke.ring. 

Pe .ran digitalisasi untuk 
promosi dan me.mbangung 
siste .m pe .me .sanan yang le .bih 
e .fisie.n. 

 
C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Upah Pekerja Pada Praktik 

Tempah Kue Kering Di SP 1 Desa Laboi Jaya 
Dalam Islam, muamalah me .rupakan bagian dari ajaran Islam yang me .ngatur 

hubungan sosial dan e .konomi antar manusia dalam ke .hidupan se .hari-hari, 
khususnya yang be .rkaitan de .ngan aktivitas e .konomi se .pe.rti jual be .li, se.wa-
me .nye .wa, pinjam-me.minjam, ke.rja sama usaha, dan lainnya. Prinsip dasar dari 
muamalah adalah ke .adilan (‘adalah), ke.jujuran (shidq), ke .re .laan antar pihak 
(taradhi), se.rta larangan adanya unsur riba, gharar (ke.tidakje .lasan), dan maisir 
(judi). Salah satu be.ntuk muamalah yang se .ring dijumpai dalam ke .hidupan se.hari-
hari adalah praktik pe .mbe .rian upah atau imbalan jasa yang dise.but ujrah. Ujrah 
adalah bayaran yang sah se .cara syariah yang dibe.rikan ke .pada se .se .orang atas jasa 
atau pe.ke .rjaan yang te .lah dilakukannya. Ujrah harus dibe .rikan atas dasar 
ke .se.pakatan be.rsama, be .rsifat halal, je.las be.sarannya, dan tidak me.ngandung unsur 
pe.nipuan.  

Konse.p ujrah ini umumnya dite .rapkan dalam akad ijarah, yaitu akad se .wa 
me .nye .wa atau upah-me .ngupah baik atas barang maupun jasa. Ijarah se .ndiri dibagi 
me .njadi dua be .ntuk, yakni ijarah al-‘ain  (se.wa atas be .nda se.pe .rti rumah atau 
ke .ndaraan) dan ijarah al-zimmah (se.wa atas jasa atau te.naga se.pe.rti jasa buruh 
atau pe.ke .rja). Dalam praktiknya, ijarah me.libatkan dua pihak utama yaitu pihak 
pe.nye .wa (musta’jir) dan pihak yang me .nye .wakan atau me.mbe .rikan jasa (mu’jir), 
se .rta harus me .ncakup obje .k yang dise .wakan dan upah (ujrah) yang dise .pakati. 
Dalam Islam, Praktik upah-me .ngupah me .me .rlukan akad se.bagai tanda dimulainya 
suatu pe.rjanjian dan ke .rjasama. Akad yaitu pe .rnyataan ke.he .ndak yang te .rdiri dari 
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ijab dan qabul dan be.sar ke .cil upah yang harus dite .rima ole .h pe.ke .rja dalam Islam, 
dite .tapkan be.rdasarkan  ke.se.pakatan antara musta’jir de .ngan mu’jir. Ke.dua be .lah 
pihak me .miliki ke .be.basan untuk me .ne .tapkan jumlah upah, se .rta be.bas me .ne .tapkan 
syarat dan cara pe.mbayaran upah te.rse .but. Asalkan saling re.la suka sama suka dan 
tidak me .rugikan salah satu pihak.  

Dalam praktik upah-me .ngupah pada usaha te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa 
Laboi Jaya, te.rlihat bahwa masyarakat te.lah te .rbiasa me.lakukan ke.rja sama jasa 
se .cara informal antara pe.me .san dan pe.mbuat kue .. Dalam Islam ke.rja sama jasa 
se .pe.rti ini te .rgolong dalam akad ijarah, yakni akad yang me .ngatur pe .manfaatan jasa 
se .se .orang de .ngan me.mbe .rikan imbalan te.rte .ntu atau ujrah. Agar akad ijarah 
dianggap sah me.nurut syariah, maka harus me .me .nuhi rukun dan syarat yang te.lah 
dite .tapkan, yaitu adanya pe.laku akad (‘aqidain), obje.k akad (ma’qud ‘alaih), sighat 
(ijab qabul), se.rta upah (ujrah) yang je.las. 

Be .rdasarkan hasil wawancara dan obse.rvasi, unsur pe.laku akad dalam 
praktik ini te.lah te .rpe .nuhi. Te .rdapat dua pihak yang saling be .rtransaksi, yaitu pihak 
pe.me .san yang me .nye .rahkan bahan baku dan pihak pe .mbuat kue . yang me .nge .rjakan 
prose.s produksi kue . se .suai pe.sanan. Obje .k akad juga te.rpe .nuhi, yakni be.rupa 
manfaat jasa pe.mbuatan kue . yang nyata hasilnya dapat dite.rima ole .h pe .me .san. 
Namun, pe.rmasalahan muncul ke .tika ditinjau dari unsur sighat dan ujrah. Sighat 
akad yang dilakukan umumnya hanya be .rupa ke .se.pakatan lisan tanpa ke.je.lasan 
formal me .nge .nai isi dan konse.kue .nsi akad. Bahkan, dalam be.be .rapa kasus tidak ada 
pe.mbicaraan me.nge .nai be.ntuk dan jumlah upah yang akan dibe.rikan se .be.lum 
pe.ke .rjaan dilakukan. Padahal, dalam Islam, sighat yang sah harus me .ngandung 
ke .je.lasan ijab dan qabul yang me .nyatakan de .ngan te.gas hak dan ke .wajiban masing-
masing pihak. 

Se.lanjutnya, unsur ujrah atau upah me.rupakan poin pe.nting dalam akad 
ijarah. Dalam praktik di SP 1 De .sa Laboi Jaya, mayoritas pe .mbe .rian upah tidak 
dise .pakati se.jak awal dan ce .nde .rung be .rgantung pada ke.biasaan masyarakat 
se .te .mpat. Upah yang dibe .rikan ke.pada pe.mbuat kue . se.bagian be .sar be.rupa 
se .bagian dari kue . hasil produksi. Namun, tidak ada ke .je .lasan me .nge .nai takaran, 
be .ntuk, atau kualitas kue . yang dijadikan upah. Bahkan te.rdapat kasus di mana 
pe.mbuat kue . me .ne .rima kue . yang tidak layak konsumsi, se.pe.rti gosong atau be.ntuk 
yang tidak me .narik, se .bagai be.ntuk upah. Hal ini te.ntu me .nyalahi prinsip ke .je.lasan 
dan ke .adilan dalam pe .ne.tapan upah me .nurut syariah. Dalam be .be .rapa kasus 
lainnya, pe.mbuat kue . harus me .nanggung ke .kurangan bahan se.pe.rti mika atau 
ke .masan tanpa adanya ke .je.lasan apakah biaya te .rse .but akan diganti ole .h pe .me .san. 
Hal ini me .nunjukkan adanya ke .timpangan dalam pe .laksanaan akad, yang 
be .rpote.nsi me .nimbulkan ke.tidakadilan dan me .rugikan pihak pe .ke.rja. 

Dalam Islam, pe .ne .rapan upah harus didasarkan pada prinsip ke .adilan. 
Ke .adilan (‘adalah) dalam pe.ngupahan tidak hanya be.rarti me.mbe .ri se .suai de.ngan 
ke .rja yang dilakukan, te .tapi juga me.ngandung makna ke .je.lasan dan transparansi 
dalam akad antara pe.mbe .ri ke.rja dan pe.ke.rja. Ke .adilan dalam hal ini dimulai se .jak 
awal te.rjadinya akad. Salah satu be .ntuk ke .adilan yang dite .kankan syariah adalah 
ke .je.lasan me.nge .nai be .saran upah dan tata cara pe.mbayarannya. Ke.je .lasan ini 
pe.nting agar tidak te.rjadi ke .curangan, pe.rse .lisihan, atau e.ksploitasi te.rhadap salah 
satu pihak, khususnya pe .ke.rja yang se .ring be .rada pada posisi yang le .bih le .mah. 

Dalam se .buah hadis, Rasulullah SAW be .rsabda: 

 مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِياً، فَ لْيُسَمِ  لَهُ أجُْرَتهَُ          
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Artinya: “Barang siapa yang me .mpe.ke .rjakan pe.ke .rja, maka he.ndaklah dia 
me .nye .butkan upahnya.” (HR. Abdul Razak).16 
Hadis ini me.ne .gaskan bahwa me.nye .wa jasa se.se .orang tanpa me.nje.laskan 

te .rle .bih dahulu be.saran upahnya adalah tindakan yang dilarang dalam Islam. Hal ini 
me .nunjukkan bahwa akad ke .rja tanpa ke.je .lasan me .nge .nai upah adalah tidak sah 
se .cara syariah dan be .rpote.nsi me .nimbulkan ke .tidakadilan. Ole.h kare .na itu, Islam 
me .nganjurkan adanya akad yang dise .pakati ke .dua be .lah pihak se .cara je.las, yang 
me .liputi je.nis pe .ke.rjaan, waktu pe .laksanaan, se .rta be .ntuk dan jumlah upah yang 
akan dite.rima. 

Se.lain be .rmakna je .las dan transparan, ke.adilan dalam pe .mbe.rian upah juga 
be .rmakna proporsional, yaitu pe.mbe .rian upah yang se .suai dan se .banding de .ngan 
usaha, waktu, te.naga, dan ke.ahlian yang te.lah dike .luarkan ole.h se.orang pe.ke.rja. 
Dalam konte .ks Islam, proporsionalitas ini me .rupakan bagian dari prinsip 
ke .se.imbangan yang diajarkan ole.h Rasulullah SAW dan para Khulafaur Rasyidin. 
Me.re .ka me .mbe .rikan contoh bahwa dalam me .ne .tapkan upah, harus dihindari sikap 
yang be .rle .bihan maupun yang te .rlalu minim, agar pe.ke .rja te.tap bisa me .me .nuhi 
ke .butuhan pokoknya se.cara layak. 

Pe .mahaman ini juga dite .gaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an An-
Najm ayat 39: 

نْسَانِ اِلْ  مَا سَعٰى  ٣٩۝ ٓ  وَانَْ ل يْسَ لِلِْْ  

Artinya: “bahawa manusia hanya me .mpe.role .h apa yang diusahakannya” 
Ayat ini me.nje.laskan bahwa balasan atau hasil yang dipe.role .h se .se .orang 

haruslah se .padan de .ngan je.rih payahnya. Dalam konte .ks pe .ngupahan, hal ini be .rarti 
bahwa upah harus se .suai de .ngan be.ban ke .rja dan tingkat ke.sulitan pe .ke.rjaan yang 
dilakukan. Me.mbe .rikan upah yang tidak se .suai de .ngan usaha dan hasil ke .rja be.rarti 
me .nyalahi prinsip proporsionalitas, yang dalam syariat Islam me.rupakan bagian 
dari ke .adilan. 

Dalam praktik te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya, prinsip ke .adilan 
dalam pe .mbe .rian upah be.lum se .pe .nuhnya te .rwujud. Be .rdasarkan hasil wawancara 
de .ngan para pe.mbuat kue ., mayoritas me .ngaku tidak me .nge .tahui se .cara pasti 
be .ntuk dan jumlah upah yang akan dite .rima se .be .lum pe .ke .rjaan dimulai. 
Ke .se.pakatan hanya dilakukan se.cara lisan dan informal, bahkan dalam be .be.rapa 
kasus tidak te .rdapat pe .nye .butan upah sama se .kali pada saat akad be .rlangsung. 
Be .be .rapa pe.mbuat kue . me .laporkan bahwa me .re .ka me.ne .rima upah dalam be .ntuk 
se .bagian dari kue. yang diproduksi, namun dalam kondisi yang tidak layak, se.pe .rti 
gosong atau be .ntuk yang tidak me .narik. Bahkan, te.rdapat pula pe.ke .rja yang 
me .ne .rima upah tanpa ke .je.lasan jumlahnya. Hal ini me .nunjukkan tidak adanya 
ke .se.imbangan antara jasa yang dibe .rikan de .ngan kompe.nsasi yang dite .rima, 
se .hingga be.rte .ntangan de .ngan prinsip ke.adilan yang me .nghe.ndaki balasan yang 
se .timpal te .rhadap ke.rja dan usaha. Bahkan, te .rdapat pula pe .ke.rja yang me .ne .rima 
upah tanpa ke.je.lasan jumlahnya. Hal ini me.nunjukkan tidak adanya ke .se.imbangan 
antara jasa yang dibe .rikan de.ngan kompe.nsasi yang dite .rima, se.hingga 
be .rte .ntangan de .ngan prinsip ke.adilan yang me .nghe .ndaki balasan yang se .timpal 
te .rhadap ke.rja dan usaha. 

Dalam be .be .rapa kasus, para pe.mbuat kue . juga harus me .nanggung 
ke .kurangan bahan baku atau me .mbe .li se .ndiri pe .rle .ngkapan tambahan, se.pe .rti 

 
16 Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram: Himpunan Hadits-Hadits Hukum Dalam Fiqih 

Islam, (Jakarta: Darul Haq), H. 491.  
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mika, tanpa adanya pe.nggantian dari pihak pe.me .san. Be.ban tambahan ini tidak 
diiringi de .ngan pe .ningkatan upah atau kompe .nsasi, yang pada akhirnya se .makin 
me .mpe .rburuk ke .timpangan antara kontribusi te .naga ke.rja dan imbalan yang 
dipe .role .h. Ke.adaan te .rse .but me .nce.rminkan ke.tidakse .suaian de.ngan prinsip 
ke .adilan  dalam Islam.  

Be .rdasarkan pe.maparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pe.ne.rapan upah 
pada prakik te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya be.lum me .me .nuhi syarat 
ujrah. praktik pe.mbe.rian upah yang dilakukan tidak se.suai de .ngan prinsip-prinsip 
syariah yang me .ngatur ke .adilan dalam muamalah. Ke .tidakje.lasan dalam sighat akad 
dan ke .tidakpastian me.nge .nai be.saran upah dan be.ntuk upah yang dite .rima ole .h 
pe.ke .rja me .nciptakan pote .nsi ke.tidakadilan se.hingga me .rugikan salah satu pihak 
yaitu pe.mbuat kue .. 

 
KESIMPULAN  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang dilakukan pe .nulis, maka hasil pe.ne.litian yang 
te .lah dite.laah te .ntang Tinjauan Hukum E .konomi Syariah Te .rhadap Upah Pe.ke .rja Pada 
Praktik Te .mpah Kue . Ke .ring Di SP 1 De .sa Laboi Jaya, dapat di simpulkan yaitu Pe .ne.rapan 
upah pada praktik te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya masih be .rsifat informal 
dan dilakukan be.rdasarkan ke .se .pakatan lisan antara pe.me .san dan pe.mbuat kue.. 
Umumnya, pe .me .san me .mbawa bahan baku ke .pada pe.mbuat dan se .te .lah kue . se .le .sai 
dibuat, pe.me .san me.mbe .rikan se .bagian hasil kue . te.rse .but se .bagai be.ntuk upah. 
Be .rdasarkan hasil wawancara dan obse.rvasi, dite.mukan bahwa tidak adanya akad 
te .rtulis atau ke .se .pakatan yang je .las se .hingga me .nye .babkan ke .tidakpastian hak dan 
ke .wajiban antara ke .dua be .lah pihak. Se .lain itu, se .ring te .rjadi ke .tidakadilan dalam 
pe.mbe .rian upah, se.pe .rti pe.mbe .rian kue . yang tidak layak konsumsi atau kurangnya 
pe.nggantian bahan tambahan yang ditanggung ole .h pe .mbuat kue ..  

Praktik te .mpah kue . ke .ring di SP 1 De.sa Laboi Jaya me .nghadirkan dinamika yang 
komple .ks bagi para pe.ke .rja, de .ngan me .nghadirkan be .rbagai tantangan se .kaligus 
pe.luang. Dari sisi tantangan, para pe.ne .mpah me .nghadapi be.rbagai pe.rmasalahan 
se .pe.rti ke .tidakje .lasan siste.m pe .ngupahan, ke .tiadaan akad te.rtulis, ke .timpangan be.ban 
biaya, se.rta minimnya pe .rlindungan dan jaminan ke .rja. Kondisi ini me.nunjukkan adanya 
ke .tidakpastian dan ke.re .ntanan dalam hubungan ke .rja yang dapat me .rugikan pihak 
pe.ke .rja se .cara e .konomi maupun hukum. Namun de.mikian, se.ktor ini juga me.nyimpan 
be .rbagai pe .luang yang me .njanjikan. Pe.rmintaan musiman yang tinggi, minimnya 
kompe .titor lokal, se .rta adanya pote.nsi pe.nge .mbangan ke .te .rampilan me .njadi faktor 
pe.ndukung yang me .mbuka jalan bagi para pe .mbuat kue . untuk me .ningkatkan 
pe.ndapatan dan kapasitas usaha me.re .ka. Se.lain itu, ke .majuan te.knologi digital juga 
me .mbe .rikan ruang baru untuk mode .rnisasi siste .m usaha, promosi yang le .bih luas, se .rta 
transparansi dalam pe.nge .lolaan pe .sanan dan pe .ngupahan. 

Be .rdasarkan kajian te .rhadap praktik upah-me .ngupah pada usaha te .mpah kue . 
ke .ring di SP 1 De .sa Laboi Jaya, dapat disimpulkan bahwa praktik te .rse .but be .lum 
se .pe.nuhnya me .me .nuhi prinsip-prinsip akad ijarah yang sah me.nurut Islam. Me.skipun 
unsur pe .laku akad dan obje.k jasa te.lah te .rpe.nuhi, te.rdapat ke .kurangan pada aspe.k 
sighat (ijab-qabul) dan ujrah (upah) yang tidak disampaikan se .cara je.las dan 
transparan. Mayoritas ke .se .pakatan dilakukan se .cara lisan dan informal, tanpa ke.je .lasan 
be .ntuk, waktu, dan jumlah upah yang akan dite .rima ole .h pe.ke .rja. Pe.mbe .rian upah yang 
tidak pasti, bahkan dalam be .ntuk hasil kue . yang kualitasnya tidak layak konsumsi, se .rta 
adanya be.ban tambahan se.pe.rti me .nanggung ke .kurangan bahan atau pe.rle .ngkapan 
tanpa kompe.nsasi, me.nce .rminkan ke .tidakse.suaian de.ngan prinsip ke .adilan (‘adalah) 
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dalam Islam. Padahal, Islam me .ngharuskan adanya ke .je.lasan, ke .re .laan, dan ke .adilan 
dalam se.tiap akad muamalah, te.rmasuk akad ijarah. Upah harus se .padan de.ngan jasa, 
te .naga, dan waktu yang te .lah dibe.rikan ole .h pe .ke .rja, se .rta dise.pakati se .cara je .las se .jak 
awal. 
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